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ABSTRAK 

Nabilla Putri. A. 2025. “Analisis Perbedaan Hasil Bordir Kerancang Pada Bahan 

Katun, Satin Armani, dan Organza”. Skripsi. Program 

Studi S1 PKK. Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga. 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. Universitas Negeri 

Padang”. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya ditemukan bordiran 

kerancang mesin manual yang hasil akhirnya tidak maksimal yang disebabkan oleh 

salah dalam pemilihan bahan dan teknik bordir kerancang apa yang digunakan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan 

hasil bordir kerancang mesin manual pada baha katun, satin Armani, dan organza 

yang ditinjau dari aspek kerapian, kerataan, kestabilan, dan kesesuaian motif serta 

untuk mengetahui jenis teknik kerancang mana yang paling cocok di gunakan pada 

bahan tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan objek yang diteliti ialah hasil 

bordir kerancang mesin manual pada bahan katun, satin Armani, dan organza yang 

pada masing-masing bahannya diaplikasikan 4 jenis kerancang. Penelitian 

dilakukan di Workshop Tata Busana, Departemen IKK FPP UNP, SMKN 6 

Padang, dan di Industri Bordir Kerancang yang ada di Sumatera Barat. Jenis data 

yang digunakan ialah data primer yang diperoleh langsung dari panelis ahli 

berjumlah 5 yang mengerti bordir kerancang dan telah mengisi angket dengan 

menggunakan skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistic 

deskriptif dengan menggunakan rumus perhitungan persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bordir kerancang pada bahan katun 

dikategorikan sangan sesuai dengan nilai persentase rata-rata yaitu 88,5% dan jenis 

kerancang yang paling sesuai pada bahan ini adalah kerancang kacau dengan hasil 

94%, bahan organza jugs mendapatkan hasil sangat sesuai dengan hasil 86,25% dan 

jenis kerancang yang sangat sesuai diaplikasikan pada bahan ini adalah kerancang 

rel dengan hasil penilaian 90%. Untuk bahan satin Armani mendapatkan hasil 

terendah yaitu 70,27% dengan kategori sesuai dan kerancang yang paling cocok 

diaplikasikan pada bahan ini adalah kerancang rel dengan hasil penilaian 82%. 

Perbedaan jenis bahan yang digunakan dalam pembuatan bordir kerancang dengan 

mesin manual akan mempengaruhi hasil akhir kerancang. Oleh karena itu untuk 

mendapatkan hasil terbaik, disarankan untuk menggunakan bahan katun. 

 

Kata Kunci : Kerancang, Bahan Katun, Satin Armani, Organza 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan mode di Indonesia semakin berkembang seiring dengan 

maraknya hiasan busana yang bervariasi, salah satunya berupa hiasan bordir. 

Bordir merupakan suatu teknik menghias bahan tekstil dengan berbagai jenis 

tusuk dan corak bordir yang menggunakan alat berupa mesin manual ataupun 

mesin highspeed yang populer di Indonesia sejak lama dan digemari 

masyarakat mulai dari kalangan atas hingga kalangan menengah ke bawah. 

Bordir biasa dipakai ntuk memperindah serta mempercantik pakaian dan 

lenan rumah tangga, masyarakat mulai melakukan menghias kain dengan 

teknik bordir.  

Di antara berbagai teknik bordir yang ada, bordir kerancang menjadi 

salah satu teknik yang dikenal memiliki karakteristik unik dengan hasil yang 

menyerupai renda. Teknik ini membutuhkan ketelitian tinggi dalam proses 

pengerjaannya karena melibatkan pemotongan sebagian bahan dasar dan 

menghasilkan pola berlubang yang diisi dengan jahitan bordir. 

Bordiran kerancang sendiri memiliki bermacam bentuk atau 

teknik.pada dasarnya bordiran kerancang merupakan teknik bordir yang 

tercipta dari gabungan objek dan teknik sehingga menjadi bentuk baru yang 

mengandung unsur seni dan desain. Hal tersebut membuat jenis kerancang 

sampai saat ini sangat berkembang dan berbeda-beda di setiap tempatnya 

tergantung dari teknik stilasi apa yang dipilih dan digunakan di tempat 
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tersebut. Perbedaan tersebut juga berpengaruh pada nama dari jenis-jenis 

kerancang tersebut yang juga berbeda-beda meskipun bentuk dan teknik 

pengerjaan yang sama. Pemilihan jenis kerancang yang dipilih juga akan 

mempengaruhi hasil jadi bordiran tersebut dan juga harus memperhatikan 

bahan yang akan digunakan sehingga bisa mendapatkan hasil yang maksimal. 

Menurut (Nurdhani & Wulandari, 2016:35) Seorang pengrajin bordiran 

harus memiliki penguasaan, pemahaman, dan pengetahuan mengenai bahan. 

Hal ini dikarenakan dengan adanya pemahaman mengenai bahan, pengrajin 

bordir akan memperoleh cara pengolahan yang tepat yang akhirnya dapat 

menghasilkan kerajinan yang optimal sebab pada setiap bahan mempunyai 

karakteristik yang tidak sama . 

Menurut (Prawirosentono, 2004:16)mengatakan bahwa berbagai jenis 

kain memiliki karakteristik yang berbeda, seperti ketebalan, elastisitas, 

tekstur, dan daya serap yang berpengaruh terhadap proses pengerjaan dan 

hasil akhir bordir kerancang. Meskipun demikian, belum banyak penelitian 

yang mengkaji secara spesifik mengenai pengaruh jenis bahan terhadap hasil 

bordir kerancang, khususnya pada bahan katun, satin armani, dan organza 

yang memiliki karakteristik sangat berbeda satu sama lain. Dalam hal ini 

pemiihan bahan yang tepat akan sangat mempengaruhi hasil bordir yang akan 

dibuat. Oleh karena itu diperlukannya bahan yang baik kualitasnya. Apabila 

bahan baku baik, maka produk yang dihasilkan juga akan baik. 

Pada penelitian ini  peneliti mengambil 3 sampel bahan tekstil seperti 

serat kapas yang diolah menjadi bahan katun, serat sintetis yang diolah 
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menjadi bahan organza, dan serat campuran alam dan sintetis yang diolah 

menjadi bahan  satin armani sebagai bahan yang peneliti gunakan untuk uji 

coba dengan mengaplikasikan bordir kerancang yang dijadikan sebagai 

hiasan. 3 bahan yang peneliti pilih memiliki tekstur yang berbeda-beda dan 

dan akan mendapatkan hasil bordiran kerancang yang berbeda . 

Pada saat proses pembuatan bordir kerancang, kualitas hasil kerancang 

juga akan ditentukan oleh 2 (dua) faktor yaitu peralatan dan sumber daya 

manusia yang professional (Suhersono, 2011:58-59). Peralatan terbagi 

menjadi tiga yaitu alat utama berupa mesin jahit hitam, alat penunjang seperti 

bahan, benang, pemindang, sekoci mesin yang pada penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa perbedaan benang sekoci akan berpengaruh pada hasil 

bordir kerancang, serta hal lain-lain, kemudian alat pelengkap seperti pensil, 

kertas, dan lain-lain (Suhersono, 2005:8). Pada era globalisasi saat ini 

perkembangan fashion sangatlah berpengaruh terhadap perekonomin 

masyarakat sehingga hasil karya bordiran kerancang bisa berkembang dengan 

menggunakan berbagai jenis bahan tekstil baik yang berasal dari serat sintetis, 

bahan dengan serat selulosa alam, dan bahan dengan serat campuran sintetis 

dan selulosa alam. Masing-masing jenis bahan itu juga memiliki tekstur dan 

ketebalan yang berbeda-beda ada yang permukaannya licin, ada yang tebal, 

ada yang tipis, ada yang kaku dan juga melangsai. Dari setiap bahan tersebut 

memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Hal ini terlihat dari banyaknya 

ditemukan hasil akhir bordiran keracang yang terlihat tidak stabil, dan tidak 
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rata diatas bahan yang diakibatkan salah dalam pemilihan bahan dan teknik 

kerancang yang digunakan. 

Dalam praktik di lapangan industri yang telah peneliti lakukan di usaha 

bordir Ambunsuri Bukittinggi, banyak ditemui hasil bordir kerancang yang 

tidak rapi, terutama ketika pengrajin kurang memperhatikan kesesuaian 

antara jenis bahan dengan teknik bordir yang digunakan. Selain itu, pemilihan 

bahan yang kurang tepat juga dapat menyebabkan berbagai permasalahan 

selama proses pengerjaan, seperti kain yang mudah robek, kerancang yang 

tidak terbentuk dengan baik, atau hasil jahitan yang tidak presisi. Kondisi ini 

tentunya berpengaruh terhadap kualitas produk akhir dan nilai estetikanya. 

Penggunaan mesin bordir manual dalam pembuatan bordir kerancang juga 

memberikan tantangan tersendiri. Berbeda dengan mesin bordir 

komputerisasi yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan pola dengan 

presisi tinggi, mesin manual sangat bergantung pada keterampilan operator 

dan karakteristik bahan yang digunakan. Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam mengenai pengaruh jenis bahan terhadap hasil bordir kerancang 

dengan mesin manual menjadi sangat penting dalam upaya menghasilkan 

produk yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di salah satu pengrajin bordir dan 

wirausahawan bordir kerancang yang ada di Kota Bukittiinggi pada tanggal 

27 Januari 2025 peneliti mewawancara mengenai penggunaan bahan apa 

yang sering digunakan untuk diaplikasikan bordiran kerancang dan teknik 
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kerancang apa saja yang sering digunakan untuk kerancang. Berdasarkan 

wawancara yang peneliti lakukan tersebut hasil yang peneliti dapatkan adalah 

sebagai berikut : 

Pengrajin bordir mengatakan bahwa bahan yang paling sering 

digunakan adalah bahan yang permukaannya tidak licin seperti organza voal 

,bahan katun, dan juga blacu. Sedangkan untuk teknik kerancang yang sering 

digunakan dalam menghias adalah kerancang kacau, Kerancang kursi, 

kerancang rel, dan kerancang pusek. 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan pengrajin 

bordir maka dapat disimpulkan bahwa bahan yang sering digunakan adalah 

bahan yang bertekstur tidak licin, dan teknik bordir yang paling sering 

digunakan adalah kerancang kacau, kerancang kursi, kerancang rel, dan 

kerancang pusek. Oleh karena itu, perlu adanya pengetahuan atau hasil riset 

penelitian yang dilakukan mengenai penggunaan bahan katun, bahan satin 

armani, dan bahan organza untuk bordiran kerancang dan jenis bordiran mana 

yang cocok diaplikasikan pada masing-masing bahan tersebut agar 

menghasilkan bordir kerancang yang berkualitas.  

Peneliti sudah melakukan pra eksperimen yang dilakukan dari tanggal 

27 Januari 2025-15 Februari 2025 mengguanakan bahan katun toyobo, katun 

jepang, satin Armani, dan organza yang mana hasil dari pra eksperimen ini 

akan menjadi acuan dalam memilih bahan yang akan di eksperimen. Dalam 

pembuatan pra penelitian bordiran kerancang mesin manual peneliti memakai 

motif yang sama dan ukuran motif yang sama .Dari hasil pra eksperimen yang 
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sudah peneliti lakukan pada bahan katun campuran, katun 100%, satin armani 

dan organza dengan mengaplikasikan empat jenis kerancang dapat dilihat ada 

perbedaan hasil yang bisa ditinjau dari segi  kesesuaian motif, kerapian, 

kerataan dan, kestabilannya. Maka dari hasil pra eksperimen tersebut peneliti 

akan menganalisis hasil teknik bordir kerancang mana yang lebih baik dan 

teknik kerancang apa yang lebih baik digunakan pada bahan katun, satin 

armani, dan bagan organza, untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui hal tersebut . 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk 

menganalisis perbedaan hasil bordir kerancang pada bahan katun, satin 

armani, dan organza, serta mengidentifikasi teknik bordir kerancang yang 

paling sesuai untuk masing-masing jenis bahan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi  bagi pengembangan seni bordir 

kerancang di Indonesia, serta menjadi referensi bagi para pengrajin dalam 

memilih bahan dan teknik yang tepat untuk menghasilkan produk bordir 

kerancang berkualitas tinggi. 

Berdasarkan hasil pra-eksperimen dan juga hasil wawncara yang sudah 

peneliti lakukan maka peneliti akan melakukan penelitian tentang “Analisis 

Perbedaan Hasil Kerancang Pada Bahan Katun, Satin armani, dan 

Organza”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka muncul beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 
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1. Belum adanya penelitian tentang penggunaan bahan katun, satin armani, 

dan organza untuk bordir kerancang. 

2. Banyak hasil bordir kerancang yang tidak rapi. 

3. Banyak pemilihan bahan yang digunakan dalam pembuatan bordir 

kerancang. 

4. Belum diketahuinya pengaruh penggunaan bahan berbeda terhadap hasil 

bordir kerancang dengan mesin manual. 

5. Perlunya hasil riset penelitian mengenai jenis bahan manakah yang baik, 

dan cocok digunakan untuk membuat bordir kerancang dengan mesin 

manual. 

6. Belum diketahui teknik bordir kerancang manakah yang bagus 

diaplikasikan pada bahan katun, satin armani, dan organza. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikembangkan diatas dan 

untuk terfokusnya penelitian, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar 

penelitian ini ,menjadi lebih terstruktur dan terarah. Dalam hal ini peneliti 

menganalisis hasil kerancang pada bahan katun, satin armani, dan organza. 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat hasil 

bordiran pada bahan apa yang paling bagus dinilai dari aspek kerataan, 

kestabilan, kesesuaian motif, dan kerapian hasil bordiran serta untuk melihat 

teknik kerancang mana yang paling cocok pada masing-masing bahan 

tersebut. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah yang telah dikemukakan, maka 

dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perbedaan hasil bordir kerancang dengan mesin manual 

menggunakan bahan katun, armani, dan organza yang ditinjau dari aspek 

kerapian bordir kerancang? 

2. Bagaimanakah perbedaan hasil bordir kerancang dengan mesin manual 

menggunakan bahan katun, armani, dan organza yang ditinjau dari aspek 

kerataan bordir kerancang? 

3. Bagaiamanakah perbedaan hasil bordir kerancang dengan mesin manual 

menggunakan bahan katun, armani, dan organza yang ditinjau dari aspek 

kestabilan bordir kerancang? 

4. Bagaiamanakah perbedaan hasil bordir kerancang dengan mesin manual 

menggunakan bahan katun, satin armani, dan organza yang ditinjau dari 

aspek kesesuaian motif setelah dikerancang? 

5. Apa teknik bordir kerancang mana yang bagus digunakan pada masing-

masing bahan seperti katun, satin armani, dan organza? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis perbedaan hasil bordir kerancang dengan mesin 

manual menggunakan bahan katun, armani, dan organza yang ditinjau 

dari aspek kerapian bordir kerancang. 



9 
 

2. Untuk menganalisis perbedaan hasil bordir kerancang dengan mesin 

manual menggunakan bahan katun, armani, dan organza yang ditinjau 

dari aspek kerataan bordir kerancang. 

3. Untuk menganalisis perbedaan hasil bordir kerancang dengan mesin 

manual menggunakan bahan katun, armani, dan organza yang ditinjau 

dari aspek kestabilan bordir kerancang. 

4. Untuk menganalisis perbedaan hasil bordir kerancang dengan mesin 

manual menggunakan bahan katun, satin armani, dan organza yang 

ditinjau dari aspek kesesuaian motif setelah dikerancang. 

5. Untuk mengetahui teknik bordir kerancang mana yang bagus digunakan 

pada masing-masing bahan seperti katun, satin armani, dan organza. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai bahan literatur tentang analisis perbedaan hasil bordir 

kerancang dengan menggunakan bahan kain yang berbeda bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

1) Dapat mengetahui bahan apa yang bagus digunakan untuk 

membuat bordir kerancang. 

2) Untuk dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan hasil bordiran 

dengan bahan yang berbeda. 



10 
 

3) Untuk dapat mengetahui teknik bordir apa yang cocok digunakan 

pada bahan katun, satin armani, dan organza. 

b. Bagi Mahasiswa 

1) Untuk menambah wawasan dan memperluas pengetahuan 

mahasiswa Departemen ailmu Kesejahteraan Keluarga 

mengeni perbedaan hasil bordiran dengan menggunakan 3 

bahan yang berbeda. 

2) Sebagai referensi untuk penelitian berikutnya khususnya 

yang berkaitan dengan penggunaan bahan untuk bordiran 

kerancang. 

c. Bagi Program studi 

Dapat memberikan konstribusi pengetahuan bagi program studi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga UNP berupa informasi dibidang 

bordir kerancang khususnya untuk mengenal bahan-bahan apa saja 

yang baik digunakan dalam pembuatan bordir kerancang. 

d. Bagi Masyarakat dan Pengrajin Bordir 

Untuk menambah wawasan masyarakat khususnya pengrajin 

bordir kerancang mengenai jenis bahan yang baik digunakan untuk 

membuat bordir kerancang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai 

perbedaan hasil bordir kerancang pada bahan katun, Satin Armani, dan 

organza, yang dinilai berdasarkan aspek kerapian, kerataan, kestabilan, dan 

kesesuaian motif setelah di bordir dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahan yang paling bagus digunakan untuk memuat bordir kerancang 

adalah bahan katun dengan nilai rata-rata hasil penilaian yaitu 88,5% 

dengan kategori sangat baik. Bordiran pada bahan katun terlihat rapi, 

stabil, rata, dan motifnya sesuai setelah di kerancang. 

2. Jenis kerancang yang paling cocok untuk diaplikasikan pada bahan katun 

adalah jenis kerancang kacau dengan nilai 94% yang dikategorikan sangat 

sesuai. 

3. Jenis kerancang yang cocok untuk diaplikasikan pada bahan satin Armani 

adalah kerancang rel dengan hasil penilaian 82% dengan kategori sangat 

sesuai. 

4. Dari hasil penelitian ini kerancang pada bahan katun mendapatkan hasil 

yang paling baik yang dinilai dari 4 aspek penelitian. 

5. Jenis kerancang yang cocok untuk diaplikasikan pada bahan organza 

adalah kerancang rel dengan hasil penilaian 90% dengan kategori sangat 

baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran-saran penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Untuk hasil bordir kerancang dengan mesin manual yang baik, 

disarankan menggunakan bahan katun karena bahan katun ini bias 

menghasilkan kerancang yang sangat baik, dan bahan katun ini cocok 

untuk diaplikasikan berbagai jenis Teknik bordir kerancang. 

2. Jika ingin memakai bahan yang menerawang dan serat yang tidak rapat 

seperti organza bisa memakai jenis kerancang rel dan kursi karena 

tarikan benang pada bordiran tidak terlalu banyak dan tidak akan 

membuat nya bergelombang dan seratnya tertarik. 

3. Bahan satin Armani sebaiknya digunakan dengan Teknik tertentu saja 

karena tidak semua jenis Teknik kerancang cocok diaplikasikan pada 

bahan satin Armani. Teknik bordir kerancang yang disarankan pada 

bahan satin Armani adalah kerancang rel atau kerancang kursi agar 

untuk hasil yang maksimal, jangan pilih jenis kerancang yang tarikan 

benangnya kuat seperti kerancang pusek yang akan membuat hasil akhir 

nya berkerut dan tertarik ke tengah. 

4. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

terhadap prodi PKK UNP mengenai jenis bahan apa saja yang bagus 

untuk dikerancang dan jenis kerancang apa yang cocok diaplikasikan 

pada bahan yang akan digunakan. 
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5. Bagi pengusaha dan pengrajin bordir kerancang dapat memanfaatkan 

hasil dari penelitian ini sebagai pertimangan dalam memilih jenis bahan 

dan memilih jenis bordir kerancang yang akan dibuat agar hasilnya 

maksimal.  
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